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ABSTRAK

Leran merupakan kota tua di Indonesia dengan jejak kedatangan Islam pada periode awal, yaitu abad XI
M. Bukti tersebut berdasarkan penemuan makam Fatimah binti Maimun yang bertarikh 1082 M. Makam
tersebut menghadirkan perdebatan yang tak kunjung usai di kalangan akademisi dan peneliti terkait wujud
atau tidaknya tokoh dalam makam tersebut. Namun hal menarik yang justru luput dalam kajian-kajian
tersebut, yaitu latar belakang kematian tokoh Fatimah binti Maimun dan latar belakang kompleks makam
Leran yang erat kaitannya dengan wabah yang terjadi di Leran. Kajian ini bertujuan untuk (1) memaparkan
legenda wabah Leran dan kaitannya dengan kematian Fatimah binti Maimun dan (2) menganalisis bukti-
bukti terjadinya wabah Leran kaitannya dengan bentuk, fungsi, dan penataan kompleks makam Leran.
Kajian ini menggunakan metode kualitatif berdasarkan data lapangan dan literatur. Pendekatan yang
digunakan pada kajian ini merujuk pada pendekatan folklor keagamaan. Hasil pada kajian ini yaitu (1)
legenda Leran menceritakan wabah mematikan yang menjangkit tokoh Siti Fatimah binti Maimun dan
keluarganya dalam misi mengislamkan Jawa hingga dimakamkan di kompleks makam Leran, (2) bukti-
bukti terjadinya wabah Leran berkaitan dengan: (a) bentuk bangunan bertingkat pada makam Fatimah binti
Maimun yang menyerupai candi Hindu, (b) fungsi kompleks makam Leran berkaitan dengan penetapan
kawasan Leran sebagai kawasan bebas pajak (Desa Perdikan) merujuk pada Prasasti Leran (Sima de Leran),
dan (c) penataan kompleks makam Leran pada 1979-1985 yang merujuk pada cerita legenda wabah Leran.
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa, wabah Leran berkaitan erat dengan tokoh Fatimah binti
Maimun dan berkaitan erat juga dengan bentuk; fungsi; dan penataan kompleks makam Leran.

Kata Kunci: Makam Leran, Fatimah binti Maimun, Wabah Leran

ABSTRACT
Leran is an old city in Indonesia with traces of the arrival of Islam in the early period of 11th century. The
evidence is based on the discovery of the tomb of Fatimah binti Maimun, which dates back to 1082 AD.
This tomb presents a never-ending debate among academics and researchers regarding the figure herself
or not. However, the interesting things that were not discussed in those studies were the background to the
death of the figure of Fatimah binti Maimun and the background of Leran tomb complex, which is closely
related to the plague that occurred in Leran. This study aims to (1) describe the legend of the Leran plague
and its relation to the death of Fatimah binti Maimun and (2) analyze the evidence of Leran outbreak in
relation to the shape, function, and arrangement of Leran tomb complex. This study uses qualitative
methods based on field data and literature. The approach used in this study refers to the religious folklore
approach. The results of this study are (1) the legend of Leran tells a deadly plague that infected the
character Siti Fatimah binti Maimun and her family on a mission to Islamize Javanese people until she was
buried in Leran tomb complex, (2) the evidence of Leran outbreak related to: (a) the shape of the building
terraced on the tomb of Fatimah binti Maimun which resembles a Hindu temple, (b) the function of Leran
tomb complex is related to the determination of Leran area as a tax-free area (Perdikan Village) referring
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to the Leran Inscription (Sima de Leran), and (c) the arrangement of Leran tomb complex at 1979-1985
which refers to the legend of the Leran plague. Overall, it can be concluded that the Leran epidemic is
closely related to the figure of Fatimah binti Maimun and is also closely related to shape; function; and the
arrangement of Leran tomb complex.

Keywords: Tomb of Leran, Fatimah binti Maimun, Leran Plague

PENDAHULUAN

Penyebaran Islam di Nusantara khususnya di Nusa'-Jawa tidak terlepas dari
eksistensi Gresik sebagai pelabuhan dagang. Munif (1995: 47-48) dalam Pioner Pendekar
Syiar Islam Tanah Jawa dan Tapak Tilas Kota Gresik menyebutkan bahwa, Gresik
sebelum tahun 1100 M adalah sebuah kota makmur yang menjadi tempat pelabuhan kapal-
kapal. Eksistensi Gresik sebagai pelabuhan tersebut, bahkan melibatkan orang-orang Arab
yang telah ada di sana. Pada kurun waktu berikutnya, terkait kondisi pelabuhan Gresik pada
abad ke XIV-XVII telah dijelaskan Schrieke? (1960: 18-27) dalam bukunya berjudul
Indonesian Sociological Studies. Schrieke menyebutkan bahwa, posisi Gresik® sebagai
pelabuhan dagang tersebut berkaitan dengan sejarah penyebaran Islam. Hal tersebut

diketahuinya dari cerita para pendatang asal China, Portugis, Italia, dan Belanda.

! Nusa berarti pulau (Raffles, 2014: 1).

2 Catatan Schrieke tersebut terkait proses Islamisasi Jawa berdasarkan berita-berita dan sumber lokal.

3 Babad Gresik menyebutnya dengan nama Gerwarasi yang berarti terletak tempatku beristirahat. Orang Jawa
kemudian menyebutnya dengan nama Gresik (Soekarman, 1990:1). Literatur lainnya terkait sejarah Gresik
menyebutkan bahwa, nama Gresik berasal dari bahasa pribumi Jawa yaitu kata giri dan gisik. Giri berarti bukit
sementara gisik berarti pantai. Ciri ini sesuai dengan fisik lokasi Gresik di mana wilayahnya terdapat perbukitan dan
pantai. Giri-Gisik dalam percakapan sehari-hari lambat laun berubah menjadi Girisik, yang akhirnya menjadi Gresik
(Tim Penyusun Sejarah Hari Jadi Kota Gresik, 1991: 21).

Literatur lainnya juga mengulas nama Gresik salah satunya berasal dari kata Giri-Gisik dan melengkapi
dengan data lainnya yaitu, (1) Babad ing Gresik menyebut Gresik dengan sebutan Gerwarase, (2) Prasasti Karang
Bogem tahun 1387 M memuat nama Gresik dalam prasasti bahasa Jawa Kuno, (3) Bangsa China yang pernah mendarat
di Gresik pada awal abad 15 M, mula-mula menyebut Gresik dengan nama “T Se T Sun” yang berarti perkampungan
kotor, beberapa tahun kemudian berubah menjadi sebutan “T" Sin T Sun” yang berarti kota baru, (4) Bangsa Portugis
ketika pertama kali mendarat di Gresik tahun 1513 menyebutnya dengan ucapan Agace yang kemudian tertulis
Gerwarace, (6) Bangsa Belanda menyebutnya Grissee, sampai sekarang tulisan ini dapat dilihat pada sebuah kantor
dagang di kampung Kebungson Gresik, (7) Serat Centhini sebuah karya sastra tengah pertama abad ke-19 M menyebut
Gresik nama Giri-Gresik, (8) Gresik dalam bahasa Arab berasal dari kata Qorro Syaik, merupakan satu perintah dari
nahkoda kapal pada anak buahnya untuk menancapkan sesuatu yaitu jangkar sebagai tanda kapal telah berlabuh, (8)
Salam, Solihin menyebut Gresik dengan nama Giri-Isa, Giri berarti bukit sedangkan Giri Isa atau Giri Nata berarti
Raja Bukit untuk menyebut penguasa Giri Gresik, (10) Raffles, Thomas Stamford (2014) dalam bukunya berjudul The
History of Java mendukung asal nama Gresik sebagaimana ulasan di atas sebelumnya yaitu Gresik berasal dari kata
Giri-Gisik yang berarti tanah tepi laut (pesisir). Giri-Gisik dalam percapakan sehari-hari kemudian berubah menjadi
Gresik (Mustakim, 2005: 8; Munif, 1995: 47).
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Selanjutnya sejarah Islamisasi melalui pelabuhan dagang Gresik, pada akhirnya
mencatat adanya makam seorang mubaligh Islam bernama Fatimah binti Maimun yang
makamnya terdapat di desa Leran®, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. Makam
tersebut sekaligus menjadi bukti kepurbakalaan Islam yang telah masuk ke Nusantara pada
saat Kerajaan Hindu-Buddha masih bertahta di tanah Jawa, yaitu pada sekitar abad abad
ke VII sampai dengan abad ke XI MP®. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan epitaf®
yang tertulis pada nisan makam Fatimah binti Maimun yang mencatat waktu wafat beliau
pada tahun 475 H' atau setara dengan tahun 1082 M. Keterangan waktu wafat beliau
pada tahun 475 H atau 1082 M pada abad ke XI M tersebut dibenarkan para sejarawan,
sebab nisan tersebut ditulis dengan gaya huruf Kufi Timur dan berbahasa Arab Arkhais.
Damais (1995: 173) menyebutkan bahwa, huruf Arab Kufi yang digunakan pada penulisan
epitaf nisan Fatimah binti Maimun tersebut memang sesuai dengan gaya penulisan Kufi®,
yang digunakan pada akhir abad ke XI. Damais juga menyebutkan bahwa, batu nisan dari

prasasti Leran tersebut berasal dari bukit kapur setempat (Damais, 1995: 203).

4 Nama Leran diduga berhubungan dengan kisah migrasi Suku Lor asal Persia yang datang ke Jawa pada abad ke-10
M dan mendirikan pemukiman bernama Loram (Sunyoto, 2012: 51).

5 Islam sudah masuk ke wilayah Indonesia pada abad 7 M yang dicatat oleh pengelana China I-Tsing yang
menyebutkan bahwa pada saat itu lalu lintas laut antara Arab-Persia-India-Sriwijaya sudah sangat ramai. Dinasti Tang
juga menyebutkan bahwa pada abad 9 dan 10 M, pedagang muslim Arab (Tashih) sudah banyak yang sampai di
wilayah Kanton dan Sumatra. Para pedagang Arab tersebut kemudian melakukan Islamisasi salah satunya melalui
jalur pernikahan yaitu dengan cara melangsungkan pernikahan dengan putri para petinggi dan bangsawan pribumi
setempat. Selanjutnya bukti Islam telah masuk di Indonesia sejak abad ke-7 M juga berdasarkan penemuan makam
Fatimah binti Maimun di Leran Gresik, yang bertarikh 1082 M atau pada abad 11 M. Hal tersebut juga diperkuat
dengan tulisan pengelana bernama Marcopolo pada tahun 1292 dalam perjalanannya pulang ke Eropa, ia singgah di
sebuah kota Islam bernama Perlak yang bertempat di sebelah utara Sumatra. Selain itu juga disebutkan oleh seorang
pengelana asal Maroko bernama Ibnu Batutta yang bercerita mengenai kunjungannya ke kesultanan Islam pertama di
Indonesia yaitu Samudra Pasai pada tahun 1345 (Ensiklopedia Sejarah dan Budaya Kepulauan Nusantara Awal, 2009:
60-61).

6 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, epitaf berarti tulisan singkat pada batu nisan untuk mengenang orang yang
dikubur di situ atau pernyataan singkat pada sebuah monumen (Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. 2012-2019.
Epitaf. https://kbbi.web.id/epitaf.

" Keterangan pada nisan Fatimah tersebut tertulis: Ini adalah kuburan Syahidah Fatimah binti Maimun bin Hibatullah.
Wafat pada hari Jumat tujuh Rajab 475 H (Anwar, 1988: 71). Sementara Damais (1995) dalam bukunya berjudul
Epigrafi dan Sejarah Nusantara memperjelas waktu wafat Fatimah binti Maimun yaitu: “yang dimakamkan itu adalah
seorang wanita, meninggal pada hari Jumat tanggal 7 Rajab 475 Hijriyah atau 2 Desember 1082 M (Damais,1995:
172).”

8 Melihat tulisan Arab yang bergaya Kufah (Kufi) pada nisan tersebut akan menimbulkan kesan bahwa penulis atau
khottotnya berasal dari Parsi, sebab Kufah merupakan salah satu nama kota di Parsi dan di sana terdapat aliran dengan
gaya Kufi. Jadi pada nisan ini terdapat indikasi adanya difusi kebudayaan yaitu masuknya unsur asing ke Indonesia
yang berbentuk tulisan Arab bergaya Kufah (Sa’id, 1963: 193; Anwar, 1988: 72).
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Bukti kesesuaian waktu wafat Fatimah binti Maimun pada abad ke XI tersebut juga
dibuktikan dengan adanya peninggalan “Mangkuk Fatimah” yang diketahui berasal dari
kawasan Leran. Masyhudi pada tulisannya berjudul Mangkuk Fatimah yang dimuat dalam
buku Grisse Tempo Doeloe (2004) menyebutkan bahwa, di Dukuh Leran, Desa Pasucinan,
Manyar, Gresik ditemukan sebuah mangkuk keramik dari daratan China pada abad 10-11
M (Masyhudi, 2004: 104). Peninggalan berupa mangkuk keramik yang kemudian disebut
dengan nama “Mangkuk Fatimah” tersebut seolah memberi penafsiran bahwa tokoh
Fatimah binti Maimun di masa hidupnya telah menetap di kawasan sekitar Leran pada abad
ke XI M. Masyhudi (2004: 104) selanjutnya juga menuliskan bahwa, berdasarkan tulisan
pada nisan Fatimah binti Maimun dan “Mangkuk Fatimah™® tersebut juga akhirnya
diketahui bahwa, Leran pada abad 10 hingga 12 Mempunyai jaringan dengan China, India,
dan Islam di Timur Tengah. Fatimah binti Maimun diduga adalah salah seorang
pemimpinnya. Hal tersebut sebagaimana dituliskan pada epitaf nisan makam beliau dengan
nama As-Syahidah yang berarti seorang pemimpin.

Data-data sejarah yang membenarkan kesesuaian informasi antara nisan makam
Fatimah binti Maimun dengan tokoh yang dimakamkan di dalamnya telah dipaparkan di
atas. Namun demikian, beberapa peneliti sejarah justru ada yang menyangsikan
kebenarannya. Hal tersebut di antaranya dituliskan oleh Ricklefs (1992: 48) dalam bukunya
berjudul Sejarah Indonesia Modern yang menyebutkan bahwa, informasi pada nisan
makam Siti Fatimah binti Maimun bukanlah merujuk pada tokoh yang dimakamkan,
melainkan merujuk pada tokoh lain yang diduga dibawa oleh pelaut Timur Tengah sebagai
pemberat kapal. Keraguan terkait perbedaan epitaf nisan dengan tokoh yang dimakamkan
juga disampaikan oleh Sa’id (1963: 193) dan Anwar (1988: 70) yang menyebutkan bahwa,
batu nisan bersurat ini adalah nisan seorang Islam yang telah wafat. Akan tetapi mengenai

letak kuburannya, benar-benar di kuburkan di tempat tersebut atau tidak masih harus

% Berdasarkan tulisan pada nisan dan “Mangkuk Fatimah” tersebut juga diketahui bahwa Leran merupakan kota kuno
yang terletak di utara Jawa. Kota ini adalah kota dagang. Pada saat itu terdapat dua kota, pertama kota Pantai Leran
sebagai tempat perdagangan, kedua kota Istana Dahana di Giri sebagai istana keluarga Raja Airlangga yang beragama
Hindu (Masyhudi, 2004: 104).
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dibuktikan kembali. Sebab bukan tidak mungkin misalnya seorang saudagar Arab yang
memuja leluhurnya tatkala hendak berpindah dari tanah airnya ke Indonesia, telah
membawa serta batu nisan itu sebagai kenang-kenangannya atau untuk meyakinkan kepada
anak-cucunya bahwa leluhurnya adalah nama yang terukir pada batu nisan yang ia bawa.

Perbedaan persepsi terkait kebenaran informasi nisan dengan tokoh dalam makam
tersebut juga didasari dengan adanya legenda setempat yang memercayai cerita kedatangan
putri bernama Dewi Siti Suwari dari Kerajaan Gedah'® beserta rombongannya di Leran
Gresik pada tahun 1391 M atau setara dengan abad ke XIII. Dewi Siti Suwari datang ke
Leran dengan misi mengislamkan tanah Jawa, namun di tahun yang sama pula dengan
waktu kedatangannya, diceritakan bahwa beliau beserta rombongan Kerajaan Gedah
terjangkit wabah penyakit mematikan di Leran Gresik hingga di makamkannya beliau di
kompleks pemakaman Leran. Legenda tersebut selain dikenal oleh masyarakat sekitar
Leran Gresik, juga diceritakan dalam berbagai literatur terkait sejarah kota Gresik dan
Islamisasi di Gresik. Karena kesamaan keterangan tempat dimakamnya Putri Dewi Siti
Suwari dalam kompleks makam Leran tersebut, maka masyarakat memercayai bahwa
Dewi Siti Suwari adalah tokoh yang sama dengan Fatimah binti Maimun. Kendati di sini
telah diketahui bahwa waktu wafat Fatimah binti Maimun pada tahun 1082 M, sementara
waktu wafat Dewi Siti Suwari pada tahun 1391 M. Berdasarkan temuan ini dapat diketahui
terdapat jarak waktu wafat antara keduanya, yaitu terpaut 309 tahun atau tiga abad
lamanya.

Kendati terdapat rentan waktu wafat yang jauh berbeda pada kedua tokoh tersebut,
namun hal menarik terkait bentuk, fungsi, dan penataan kompleks makam Leran yang
selesai dipugar pada tahun 1985 justru merujuk pada cerita legenda kedatangan Dewi Siti

Suwari beserta rombongan Kerajaan Gedah. Bentuk, fungsi, dan penataan kompleks

10 Menurut Raffles, Gedah berada di Kedah-India. Literatur lainnya menyebutkan Gedah berada di wilayah Kamboja.
Sementara sumber literatur lainnya termasuk Babad Gresik menyebutkan bahwa, Gedah merujuk pada tanah sabrang
yaitu Kedah-Malaysia. Kajian ini menggunakan Babad Gresik sebagai literatur utama. Oleh karena itu Kerajaan
Gedah yang dipaparkan dalam kajian ini merujuk pada Gedah di kawasan Kedah Malaysia. Hal ini juga berkaitan
dengan penyebutan frasa raja sabrang atau raja tanah sabrang yang disebutkan berulang dalam Babad Gresik dan
literatur lainnya terkait sejarah Gresik lainnya. Sabrang di sini seolah merupakan wilayah yang bersebrangan dengan
Indonesia, yaitu Kedah yang berada di Malaysia.
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makam Leran tersebut seolah menjadi penanda bahwasanya kehadiran tokoh Dewi Siti
Suwari dan terjadinya wabah Leran yang mengiringi kehadiran beliau tersebut merupakan
kejadian yang benar adanya!!. Hal tersebut kemudian yang menjadi fokus pada kajian ini.

Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk memaparkan (1) wabah Leran dan
kaitannya dengan Legenda Fatimah binti Maimun, serta menganalisis (2) bukti-bukti
terjadinya wabah Leran dalam kaitannya dengan: (a) bentuk bangunan makam Leran; (b)
fungsi makam Leran pada masa Kerajaan Majapahit; dan (3) pemugaran kompleks makam
Leran pada 1979-1985.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif berdasarkan dua sumber
data, yaitu data lapangan dan literatur. Data lapangan digunakan untuk mengetahui bentuk
kompleks makam Leran secara lansung. Baik makam yang berada di dalam cungkup utama
maupun makam yang berada di luar cungkup atau dikenal dengan makam panjang. Selain
itu, studi lapangan pada penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui penataan kompleks
makam Leran pasca pemugaran tahun 1985 yang merujuk pada legenda setempat.

Selanjutnya, data literatur yang digunakan pada penelitian ini dibagi menjadi tiga
yaitu (1) literatur utama; meliputi buku rujukan utama yang mencatat legenda kedatangan
Dewi Siti Suwari beserta rombongan Kerajaan Gedah dan terjadinya wabah penyakit
mematikan di Leran Gresik. Literatur utama tersebut meliputi (a) Babad Ing Gresik:
Naskah Koleksi Museum Radya Pustaka Surakarta, Kode Naskah SM-137*? dan (b) buku

11 Kajian ini bukanlah sebuah upaya merekonstruksi sejarah kompleks makam Leran yang telah ada sebelumnya.
Melainkan sebuah upaya mengkaji kompleks makam Leran melalui legenda Siti Fatimah binti Maimun kaitannya
dengan bentuk, fungsi, dan penataan kompleks makam Leran.

12 Babad Gresik merupakan manuskrip dengan penulis anonim yang dimiliki oleh salah seorang tokoh Giri, ditulis
dengan aksara arab pegon berbahasa Jawa Tengahan. Sementara varian Babad Gresik lainnya merupakan naskah
koleksi Museum Radya Pustaka Surakarta beraksara Jawa carakan dengan kode naskah SM-137. Pada tahun 1990
dalam proyek hari jadi kota Gresik, Babad Gresik koleksi Museum Radya Pustaka ini disunting menjadi aksara latin
dengan terjemahan berbahasa Indonesia ejaan lama oleh Soekarman (1990). Sebagaimana perkataan Babad dalam
kajian manuskrip Indonesia merujuk pada jenis manuskrip dengan corak sejarah, maka Babad Gresik dalam kajian ini
menceritakan tentang tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam sejarah berdirinya kota Gresik. Terutama tokoh dalam
periode Islamisasi Gresik. Pada bagian awal, Babad Gresik menceritakan tentang awal mula nama Gresik yang
merujuk pada peran pelabuhan sebagai tempat beristirahat. Pada bagian selanjutnya, Babad Gresik mengulas seorang
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Sejarah Perkembangan Islam di Timur Jauh karya Sayed Alwi (1957). Berikutnya, (2)
literatur pendukung; meliputi buku-buku terkait sejarah kota Gresik yang di dalamnya
mencantumkan Legenda kedatangan Dewi Siti Suwari dalam kaitannya dengan
pembahasan tokoh Fatimah binti Maimun. Literatur pendukung pada penelitian ini
meliputi buku-buku (a) Kota Gresik Sebuah Perspektif Sejarah dan Hari Jadi (1991), (b)
Pioner dan Pendekar Syiar Islam Tanah Jawa dan Tapak Tilas Kota Gresik (1995), (c)
Grisse Tempo Doeloe (2004), dan (d) Gresik: Sejarah Bandar Dagang dan Jejak Awal
Islam Tinjauan Historis Abad XIII-XVII (2005). Sementara, (3) literatur pelengkap yang
digunakan pada penelitian ini terkait informasi bangunan kompleks makam Leran-Gresik
dan proses Islamisasi Gresik yang tercatat dalam (a) Perkembangan Arsitektur
Kepurbakalaan Islam di Gresik (1988), (b) Epigrafi dan Sejarah Nusantara (1955), (c)
Kebudayaan Islam pada Masa Peralihan di Jawa Timur pada Abad XV-XVI-Kajian
Beberapa Unsur Budaya (2000), (d) Peninggalan Sejarah dan Kepurbakalaan Makam

tokoh mubaligh Islam bernama Maulana Ibrahim yang memiliki anak bernama Malik Ibrahim atau dikenal dengan
Syaikh Maulana Malik Ibrahim (Sunan Gresik). Beliau bersama rombongannya datang ke Gresik untuk
menyampaikan ajaran Islam pada tahun 1371 M. Beliau mendakwahkan ajaran Islam dengan cara berdagang supaya
tidak terlalu mencolok, serta agar tetap bisa berbaur dengan masyarakat sekitar. Dakwah Islam kemudian dilanjutkan
oleh putranya, Syaikh Maulana Malik Ibrahim yang berdakwah di sekitar Gresik hingga meninggalnya beliau pada
tahun 1419 M. Pada bagian berikutnya Babad Gresik menceritakan secara singkat kedatangan dua bersaudara dari
Kerajaan Champa ke tanah Jawa. Yaitu Raden Ali Rahmatullah atau yang dikenal dengan nama Sunan Ampel dan
kakaknya yang bernama Raden Ali Murtadho atau dikenal dengan nama Raden Santri. Bagian terkompleks dari Babad
Gresik justru menceritakan tokoh sakral yang dikenal oleh masyarakat Gresik, yaitu Raden Ainul Yagin (Raden Paku)
atau dikenal dengan nama Sunan Giri. Cerita tentang Sunan Giri tersebut dimulai dari seorang tokoh bernama Nyai
Ageng Pinatih yang merupakan seorang istri patih dari Kamboja. Beliau kemudian dikenal sebagai saudagar kaya.
Babad Gresik kemudian menceritakan tentang seorang ulama bernama Syaikh Maulana Ishak yang berhasil
menyembuhkan putri Raja Blambangan (Prabu Menak Sembuyu) bernama Dewi Sekardadu. Beliau kemudian
menikah dan memiliki serorang putra bernama Raden Ainul Yagin (Sunan Giri). Tokoh Sunan Giri dalam Babad
Gresik diceritakan sedemikian kompleksnya. Dimulai dari masa bayi beliau yang berpisah dari kedua orang tuanya,
kemudian masa anak-anaknya dalam asuhan Nyai Ageng Pinatih, masa remajanya berguru ke Ampel Denta, dan masa
dewasanya berdakwah serta berdagang membantu Ibu angkatnya, serta berguru pada Ayahandanya (Syaikh Maulana
Ishak) di Pasai. Hingga kemudian beliau mendirikan pesantren di Giri Gresik, kemudian diangkatnya beliau sebagai
Raja di Giri Kedathon dengan gelar Prabu Satmata. Sunan Giri meninggal pada tahun 1506 M dan dimakamkan di
Gunung Giri Gajah. Babad Gresik juga mencantumkan nama putra dan putri Sunan Giri serta penerus Kerajaan Giri
Kedathon. Di bagian akhir cerita, diceritakan berakhirnya kekuasaan Giri Kedathon. Desa-desa yang sebelumnya
berada di bawah kekuasaan Giri, kemudian beralih di bawah kekuasaan Gresik hingga kini. Selanjutnya diceritakan
juga peran K.T. (Kyai Tumenggung) Poesponegoro di akhir pemerintahan Kerajaan Giri Kedathon, kemudian
dilanjutkan dengan pengangkatan beliau sebagai bupati pertama Gresik. Kendati Babad Gresik banyak mengulas
tentang Kiprah dan biografi Sunan Giri, namun hal menarik justru terbaca sejak awal cerita, yaitu tentang kehadiran
seorang putri Raja Gedah (Sultan Mahmud Sadad Alam) yang bernama Dewi Siti Suwari di Gresik. Hal menarik
lainnya justru ditegaskan dengan adanya kejadian pagebluk mematikan yang dialami keluarga Kerajaan Gedah saat
berada di Gresik, hingga dimakamkannya Dewi Siti Suwari beserta paman dan pasukan Kerajaan Gedah di desa Leran
Gresik.
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Islam di Jawa Timur (2003), (e) Atlas Wali Songo-Buku Pertama yang Mengungkap Wali
Songo sebagai Fakta Sejarah (2012), (f) The History of Java (2014), (g) Sejarah
Perjuangan dan Dakwah Islamiyah Sunan Giri (2014), dan (h) Sejarah Lengkap
Penyebaran Islam (2019).

Penelitian ini menggunakan teori kajian folklor!® dan legenda, khususnya legenda
keagamaan. Legenda merupakan bagian dari cerita prosa rakyat. Sedangkan cerita prosa
rakyat sendiri merupakan bagian dari folklor lisan (Bascom, 1965: 3-20). Penggolongan
Legenda oleh Brunvand (1968: 89) dibagi menjadi empat, yaitu: (1) Legenda keagamaan
(religious legends), (2) Legenda alam ghaib (supernatural legends), (3) Legenda
perseorangan (personal legends), dan (4) Legenda setempat (local legends). Legenda
keagamaan adalah legenda orang-orang suci atau legenda orang-orang sholeh dengan
tokoh para wali dan mubaligh penyebar agama Islam pada masa awal perkembangan Islam
di Indonesia.

Legenda Fatimah binti Maimun atau dikenal masyarakat setempat nama Dewi Siti
Suwari yang menjadi fokus pada kajian ini merupakan bagian dari legenda keagamaan.
Sebab, sebagaimana disebutkan di atas, bahwa legenda keagamaan merujuk pada cerita-
cerita tokoh untuk orang-orang suci atau orang-orang sholeh. Di Jawa, legenda keagamaan
ini salah satunya dikenal masyarakat pada masa proses Islamisasi Jawa. Sementara tokoh
Fatimah binti Maimun sendiri keberadaannya bahkan disandingkan sebagai salah satu
penyebar Islam perempuan yang juga berperan dalam proses Islamisasi Nusantara yang
masuk pada sekitar abad 7-11 M*4,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pada kajian ini terdiri dari tiga subbab pembahasan yaitu (1)

identifikasi makam Leran, (2) wabah Leran dan kaitannya dengan Legenda Fatimah binti

BFolklore adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif, yang tersebar dan diwariskan turun-temurun, di antara kolektif
macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai
dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat (mnemonic device) (Danandjaja, 1997: 2).

14Cek kembali keterangan pada footnote nomor 3 pada bagian pendahuluan di atas.
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Maimun dan (3) Bukti-bukti terjadinya wabah Leran dalam kaitannya dengan: (a) bentuk
bangunan menyerupai candi bertingkat pada cungkup makam Fatimah binti Maimun, (b)
penetapan kawasan Leran sebagai kawasan bebas pajak (Desa Perdikan), dan (c)
pemugaran kompleks makam Leran pada 1979-1985 yang merujuk pada cerita legenda

wabah Leran.
Identifikasi Makam Leran

Makam Leran merupakan makam Islam tertua di Indonesia, berlokasi di Desa
Leran, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik, dengan letak kurang lebih 9 Km dari kota
Gresik (Mustopo, 2000: 41). Informasi tokoh dalam makam Leran tersebut tercatat pada
epitaf batu nisan asli pada makam Leran, berbentuk balok batu dengan ukuran panjang 100
cm, lebar 50 cm, tebal 15 cm. Informasi tersebut merujuk pada tokoh Fatimah binti
Maimun putera Hibatullah dengan informasi waktu wafat beliau pada tarikh Jumat, 7 Rajab
475 H atau bertepatan dengan 2 Desember 1082 M (Damais,1995: 172; Kalus, Ludvik and
Claude Guillot. 2007: 181). Berikut adalah epitaf dalam nisan Fatimah binti Maimun:

L dS epe dl ely

Sadln dlin day Jang gl Ll

sg i) 48 13a o) &Y5 J

S35 4 Ao Gy & phia oy Aokl

35 ba G () Bk Aaad) o 5 b
a5 N Ae &515 Gasds Aued A5 5

R J g5 anlaall ) (33a () 4

Artinya: Dengan nama Allah yang Maha pengasih lagi penyayang.

Tiap-tiap orang di dunia akan binasa dan yang kekal abadi hanyalah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran
dan kemuliaan.

Ini adalah kuburan Syahidah Fatimah binti Maimun bin Hibatullah.

Wafat pada hari Jumat tujuh Rajab 475 H ke Rahmatullah.

Maha benar Allah yang Maha besar dan Rasul yang maha mulia®® (Anwar, 1988: 71).

1%Yamin menyebutkan bahwa, orang pertama yang membaca tulisan pada “batu nisan Leran” atau “pertulisan Leran
atau “degrafsteen te Leran” adalah J.P Moquette (1911: 396). Transliterasinya ditulis dalam bahasa Arab baru,
kemudian terjemahannya menggunakan bahasa asing yang disiarkan dalam “Handelingen van Java het Eerste
Conggres voor de Tall-, Land-, en Volk enkunde van Java.” Selanjutnya, terjemahan tulisan pada “batu nisan Leran”
tersebut dituliskan Yamin (1962: 51) sebagai berikut:
“Atas nama Tuhan Allah Jang Maha-Penjajang dan Maha Pemurah. Tiap-tiap machluk jang hidup di atas
bumi itu adalah bersifat fana. Tetapi wadjah Tuhan-mu yang bersemarak dan gemilang itu tetap kekal
adanya. Inilah kuburan wanita jang mendjadi kurban sjahid, bernama Fatimah binti Maimun, putera
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Informasi terkait nama tokoh dan waktu wafat Fatimah binti maimun tersebut
tercatat dalam batu nisan beliau*®. Namun saat ini batu nisan tersebut tidak disimpan dalam
kompleks makam Leran, melainkan tersimpan di Museum Trowulan, Mojokerto, Jawa
Timur. Adapun informasi terkait tokoh Fatimah binti Maimun tersebut dapat dijumpai para
pengunjung pada papan tulisan dinding kompleks makam tersebut. Hal itu dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:

Gambar 1 dan 2: Sebelah Kiri Gambar Papan Informasi Tokoh dan Waktu Wafat Fatimah binti

Maimun dan Sebelah Kanan merupakan Gambar Gapura Kompleks Makam Leran®’

Hibatu’llah, jang berpulang pada hari Djumad ketika tudjuh ...sudah berliwat dalam bulan Rajab dan pada
tahun 495, jang mendjadi kemurahan Tuhan Allah Jang Maha tinggi, beserta pula Rasulnja Mulia.”
Sedangkan terkait tahun meninggalnya Siti Fatimah binti Maimun, Moquette membaca dua versi tahun yaitu pada
tahun 495 H sebagaimana yang dibaca oleh Yamin (1962) atau 1102 M atau 1024 tahun Saka. Moquette juga membaca
kemungkinan tahun lainnya yaitu pada tahun 475 H atau 1082 M. Hal itu disebabkan karena masih ada keraguan
dalam membaca satu kata yang mungkin berarti tujuh puluh atau mungkin berarti Sembilan puluh (Moquette, 1911:
396).
16 Setelah adanya pemugaran kompleks makam Leran pada tahun 1979 dan selesai pada tahun 1985.
17 Sumber gambar: Koleksi pribadi peneliti.
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Wabah Leran dan Kaitannya dengan Legenda Fatimah binti Maimun

Legenda Fatimah binti Maimun dalam kajian ini erat kaitannya dengan cerita rakyat
kedatangan Dewi Siti Suwari dari Kerajaan Gedah di Leran Gresik pada abad XIIlI M. Di
awal cerita, legenda tersebut mengulas tentang kehadiran tokoh Syaikh Maulana Malik
Ibrahim di Gresik dalam misi dakwah mengislamkan tanah Jawa, khususnya wilayah
Gresik. Beliau datang bersama rombongan keluarga termasuk Ayahandanya yang bernama
Maulana Ibrahim. Beliau menginjakkan kaki pertama kali di Gresik pada tahun 1371 M.
Rombongan ini selanjutnya melanjutkan perjalanan ke Kerajaan Majapahit dan menghadap
Raja Brawijaya dengan tujuan mengajak Raja Brawijaya memeluk agama Islam. Cara
tersebut dipilih karena masyarakat pada zaman Hindu-Buddha menganggap raja atau
pemimpin mereka sebagai wakil Tuhan. Sehingga segala keputusan raja atau pemimpin
mereka akan dipatuhi dan diikuti secara serentak oleh rakyatnya. Termasuk jika
kemungkinan seorang raja tersebut memeluk agama baru. Maka rakyatnya pun akan
mengikutinya. Di sini menjadi bisa dipahami bahwa, dengan mengajak Raja Brawijaya
memeluk agama Islam. Maka secara tidak langsung rombongan Syaikh Maulana Malik
Ibrahim juga mengajak serta masyarakat yang berada di bawah kekuasaan Majapahit agar

turut memeluk agama Islam.

Singkat cerita, ajakan memeluk agama Islam tersebut ditolak Raja Brawijaya.
Namun beliau mengizinkan rombongan Syaikh Maulana Malik Ibrahim untuk berdakwah
kepada masyarakat Jawa yang mau. Tidak hanya itu, Raja Brawijaya bahkan memberi
tanah di Gresik dan mengangkat Syaikh Maulana Malik Ibrahim sebagai Subandar ing

Gresik atau dikenal dengan nama Syahbandar'®, yaitu kepala pelabuhan dagang Gresik?®.

18 Buku Kota Gresik sebuah Perspektif Sejarah dan Hari Jadi menyebutkan bahwa, tugas Syahbandar di antaranya
yaitu (1) mengurus dan mengawasi administrasi perdagangan dan wilayah. Misalnya pengawasan pasar; gudang;
sarana pengukuran dagangan; dan nilai tukar mata uang, (2) menengahi perselisihan yang terjadi antara saudagar dan
nahkoda kapal-kapal yang berlabuh di wilayah kekuuasaannya, dan (3) memberi petunjuk serta nasihat cara-cara
berdagang setempat, menaksir barang, menetapkan bea cukai yang harus dipenuhi, serta mempersembahkan (upeti)
yang harus diserahkan kepada raja atau penguasa setempat (Tim Penyusun Sejarah Hari Jadi Kota Gresik, 1991: 101).
PTerkait data ini terdapat perbedaan pada beberapa literatur sejarah Gresik. Beberapa literatur menyebutkan peran
Syahbandar diberikan pada Syaikh Maulana Malik Ibrahim, namun beberapa literatur lainnya peran tersebut diberikan
pada ayah Syaikh Maulana Malik Ibrahim yang bernama Maulana Ibrahim.
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Singkat cerita, tahun 1378 M Maulana Ibrahim-Ayahanda Syaikh Maulana Malik Ibrahim
meninggal dunia. Sultan dari Kerajaan Gedah bernama Sultan Mahmud Sadad Alam selaku
saudara sepupu Maulana Ibrahim mendengar kabar bahwa saudaranya tersebut telah
meninggal dalam misi mengislamkan tanah Jawa. Beliau juga mendengar kabar bahwa
Prabu Brawijaya menolak ajakan saudaranya untuk memeluk agama Islam. Maka beliau
berserta para anggota keluarga berserta putri (Dewi Siti Suwari) dan pengiringnya berlayar
menuju Gresik dalam misi mengislamkan tanah Jawa. Kapal rombongan Kerajaan Gedah

tersebut kemudian sampai di Leran Gresik pada tahun1391 M.

Setelah kapal rombongan Kerajaan Gedah sampai di Leran Gresik dan beristirahat,
perjalanan kemudian dilanjutkan menuju Kerajaan Majapahit sebagaimana rencana yang
telah ditetapkan sebelumnya yaitu melamar Prabu Brawijaya agar mau menikah dengan
putrinya yang bernama Dewi Siti Suwari. Selain itu juga untuk memberikan seserahan
Buah Delima berisi perhiasan dan permata pada Prabu Prawijaya. Pinangan tersebut tak
lain Dbertujuan untuk mengislamkan Prabu Brawijaya beserta rakyatnya. Pada
perjalanannya itu, Sultan Mahmud Sadad Alam mengajak serta keluarganya yang telah
berada di Gresik sebelumnya, yaitu Syaikh Maulana Malik Ibrahim beserta rombongannya.
Singkat cerita, lamaran Raja Gedah kepada Prabu Brawijaya ditolak karena raja belum
berkenan masuk agama Islam. Berikut juga seserahan buah delima yang dibawa, turut
ditolak sebab raja menyangka buah delima tersebut sebagaimana buah delima pada
umumnya yang telah ada di Majapahit. Walau pada akhirnya raja menjadi tahu bahwa buah

delima tersebut berisi emas.

Setelah adanya penolakan pinangan tersebut, Raja Gedah beserta rombongannya
kembali ke Leran. Saat sampai di Leran tersebut, beberapa di antara anggota keluarganya
termasuk putrinya yang bernama Dewi Siti Suwari dan pengawal kerajaan terjangkit wabah
penyakit mematikan. Hingga pada akhirnya mereka di makamkan di kompleks pemakaman

Leran, yang kemudian dikenal dengan makam panjang. Masyarakat sekitar kemudian
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menyebut Dewi Siti Suwari merupakan orang yang sama dengan Fatimah binti Maimun.

Sebab keduanya sama-sama di makamkan di kompleks makam Leran Gresik?.

Bukti-Bukti Terjadinya Wabah Leran

Bukti-bukti terjadinya wabah Leran dalam kaitannya dengan: (a) bentuk bangunan
menyerupai candi bertingkat pada cungkup makam Fatimah binti Maimun, (b) penetapan
kawasan Leran sebagai kawasan bebas pajak (Desa Perdikan), dan (c) pemugaran
kompleks makam Leran pada 1979-1985 yang merujuk pada cerita legenda wabah Leran.

Hal ini diulas pada sub subbab di bawah ini:

Bentuk Bangunan menyerupai Candi Bertingkat pada Cungkup Makam Fatimah

binti Maimun

Terdapat banyak makam dalam kompleks makam Leran. Namun Fatimah binti
Maimun mendapat keistimewaan dalam tata letaknya, karena makam beliau terdapat di
dalam sebuah cungkup?! berwarna putih dengan bangunan menyerupai candi bertingkat.
Cungkup tersebut merupakan bangunan induk yang terbuat dari bahan batu putih. Bentuk
arsitektur khususnya bagian kaki dan badan bangunan dihiasi dengan pelipit-pelipit persegi
dan atap berbentuk limas, dinding tebal, ruangan sempit. Bahan batu putih juga digunakan
untuk membuat tembok keliling, paling tidak ada dua lapis tembok yang memagari makam
Hal ini menunjukkan bahwa tokoh ini mempunyai kedudukan penting dalam masyarakat
masa lampau (Umiati dkk, 2003: 22).

20 | egenda Fatimah binti Maimun ini dirangkum dari beberapa sumber literatur, di antaranya yaitu: (1)
Babad Ing Gresik: Naskah Koleksi Museum Radya Pustaka Surakarta, Kode Naskah SM-137, (2) Sejarah
Perkembangan Islam di Timur Jauh karya Sayed Alwi bin Tahir Al-Hadad (1957), (3) Kota Gresik Sebuah Perspektif
Sejarah dan Hari Jadi, penulis Tim Penyusun Buku Sejarah Hari Jadi Kota Gresik (1991), (4) Pioner dan Pendekar
Syiar Islam Tanah Jawa dan Tapak Tilas Kota Gresik karya Munif, Moh. Hasjim (1995), (5) Atlas Wali Songo-Buku
Pertama yang Mengungkap Wali Songo sebagai Fakta Sejarah karya Sunyoto, Agus (2012) (6) The History of Java
karya Raffles, Thomas Stamford (2014), (7) Sejarah Perjuangan dan Dakwah Islamiyah Sunan Giri, penulis Tim
Lembaga Riset Islam Pesantren Luhur Malang dan Panitia Penelitian dan Pemugaran Sunan Giri (2014), dan (8)
Sejarah Lengkap Penyebaran Islam karya Arnold, Thomas W (2019).

2L Cungkup merupakan bangunan beratap di atas makam sebagai pelindung makam/rumah kubur (Kamus Besar
Bahasa Indonesia Online. 2012-2019. Cungkup. https://kbbi.web.id/cungkup
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Gambar 3 dan 4: Sebelah Kiri merupakan Gambar Bangunan Cungkup Putih Makam
Fatimah binti Maimun Tampak Depan. Sebelah Kanan merupakan Gambar Cungkup Putih

Makam Fatimah binti Maimun Tampak Samping??

Selanjutnya, legenda wafatnya Dewi Siti Suwari dan rombongan Kerajaan Gedah
akibat terjangkit wabah penyakit mematikan tidak hanya berbenti pada cerita kembalinya
rombongan keluarga Kerajaan Gedah dari Leran ke Negeri Gedah. Namun diceritakan pula
ketika Prabu Brawijawa mendengar kabar bahwa Dewi Siti Suwari telah meninggal dunia
di Leran dan setelah beliau mengetahui pemberian Buah Delima dari Raja Gedah berisi
perhiasan emas serta batu permata, maka beliau menyesal telah menolak pinangan Raja
Gedah kepada dirinya. Karena penyesalan tersebut, maka beliau datang ke Leran dan
memerintahkan prajuritnya untuk membangun cungkup pada makam Dewi Siti Suwari.

Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan kutipan di bawabh ini:

“Tetapi sungguh kecewa ternyata Sultan Mahmud beserta pengiringnya telah kembali berlayar
pulang ke negeri Kamboja. Putri Dewi Suwari yang dicalonkan menjadi istri raja keburu wafat
bersama pendamping dan pengawalnya. Untuk membalas kebaikan budi Sultan Mahmud, sang raja
memerintahkan untuk membangun cungkup bagi makam putri Dewi Retno Suwari. Oleh sebab itu
bangunan cungkup itu cukup megah menyerupai kuil tempat memuja agama Hindu (Munif, 1995:
3).”

Keterangan bentuk cungkup makam Fatimah binti Maimun yang menyerupai

tempat pemujaan agama Hindu® pada kutipan di atas mengindikasikan sebuah

22 Sumber gambar: Koleksi pribadi peneliti.

23 Cungkup makam ini bentuknya mirip dengan bentuk candi model Jawa Tengah. Yaitu tambun, terbuat dari batu dan
atapnya merupakan tumpukan batu yang dibuat meruncing. Bentuk cungkup makam ini merupakan sebuah indikasi
adanya akulturasi kebudayaan antara unsur kebudayaan Hindu dan unsur kebudayaan Islam. Bentuk unsur aslinya
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penghormatan bagi tokoh yang dimakamkan di dalamnya. Tidak hanya itu, pintu masuk ke
dalam cungkup tersebut dibuat berukuran rendah. Sehingga peziarah yang akan masuk ke
dalam bangunan cungkup tersebut harus menundukkan kepalanya agar bisa masuk. Hal
tersebut bermakna, tokoh dalam makam tersebut merupakan tokoh yang dimuliakan dan
luhur kedudukannya. Sehingga peziarah diminta memberikan penghormatan dengan cara
menunduk sedari awal berada di tempat pintu masuk cungkup makam tersebut. Hal tersebut

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 5: Pintu Masuk Bangunan Cungkup Fatimah binti Maimun yang

Berukuran Rendah?*

Keistimewan tokoh dalam makam tersebut secara tidak langsung bisa diketahui para
peziarah sekaligus peneliti sejarah dengan melihat bentuk cungkup makam tersebut.
Namun di sini justru memunculkan pertanyaa dan dugaan baru terkait kebenaran legenda

Dewi Siti Suwari dan penghormatan Prabu Brawijaya atas makam beliau.

adalah candi Hindu dan makam dari Islam kemudian terwujud dalam satu bentuk bangunan makam yang bentuknya
mirip candi. Kesinambungan budaya dari segi arsitektur Hindu hingga Islam ini menunjukkan bahwa agama-agama
tersebut disebarkan ke Indonesia melalui jalan damai. Masyarakat yang sudah mempunyai tata nilai dalam tradisi
mereka, akan lebih mudah untuk menerima unsur-unsur kebudayaan luar yang mempunyai kesamaan dengan
kebudayaan mereka. Melalui cara inilah akhirnya agama Islam cepat mendapat banyak pengikut (Maryono, 1985: 24;
Anwar, 1988: 73).

24 Sumber gambar: Koleksi pribadi peneliti.
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Sebab logikanya, jika tokoh dalam makam tersebut benar merujuk pada Fatimah
binti Maimun yang wafat pada 1082 M, maka peneliti sejarah akan kembali
mempertanyakan keistimewaan Fatimah binti Maimun terkait dengan penghormatan
kepada beliau melalui bentuk cungkup makam. Sementara para sejarawan tak kunjung
menemukan titik terang atas jati diri tokoh tersebut. Ada yang menyebutkan, bahwa gelar
As-syahidah yang tertulis dalam makam beliau merujuk pada peran beliau sebagai
pemimpin di kawasan Leran pada sekitar abad X1 M?°, Sementara peneliti lainnya justru
menyoroti keterangan binti Maimun bin Hibatullah yang merupakan kakek Fatimah binti
Maimun diketahui bukan berasal dari golongan bangsawan. Kedua pendapat tersebut
menimbulkan asumsi bahwa bentuk candi pada bangunan cungkup makam beliau tersebut

berarti tidak berkaitan secara langsung dengan latar belakang Fatimah binti Maimun.

Sementara bentuk bangunan cungkup tersebut terlihat lebih sesuai jika dikaitkan
dengan legenda tokoh Dewi Siti Suwari yang di makamkan dalam bangunan cungkup
tersebut. Hal ini dapat diketahui berdasarkan ulasan pada bagian awal sub subbab ini,
terkait penghormatan Prabu Brawijaya kepada Dewi Siti Suwari sekaligus ungkapan
penyesalan beliau karena telah menolak pinangan Raja Gedah. Sehingga kemudian beliau
memerintahkan prajurit Kerajaan Majapahit untuk membangun cungkup pada makam

beliau dengan bentuk bangunan menyerupai candi berwarna putih.

Penetapan Kawasan Leran sebagai Kawasan Bebas Pajak (Desa Perdikan)

Leran merupakan sebuah kawasan yang dikenal dengan fungsinya sebagai desa

perdikan. Hal tersebut diketahui dari ditemukannya prasasti berbahan perunggu di Leran.?®

% Sebutan As-Syahidah pada kutipan epitaf nisan Makam makam Fatimah binti Maimun di atas pada akhirnya
dikaitkan dengan jaringan China, India, dan Islam di Timur Tengah yang telah ada di Leran pada abad ke X-XII dan
diperkirakan Siti Fatimah merupakan salah satu pemimpinnya. Jaringan perdagangan Leran dengan negara-negara
tersebut diketahui melalui ditemukannya peninggalan mangkuk keramik di Leran. Diketahui mangkuk tersebut
digunakan di China pada sekitar abad ke X-XI M. Peran Siti Fatimah binti Maimun yang diduga merupakan salah
seorang pemimpin di kawasan Leran pada abad XI (Anwar, 1988: 43).

% Prasasti Leran kini disimpan/menjadi koleksi Museum Nasional (Tim Penyusun Sejarah Hari Jadi Kota Gresik,
1991.: 80).
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Desa perdikan adalah desa yang berada di bawah pemerintahan kerajaan, yang mempunyai
wewenang untuk mengatur desanya sendiri dan bebas dari kewajiban membayar pajak.
Daerah perdikan dikukuhkan oleh raja dalam sebuah prasasti yang kemudian dikenal
dengan nama Prasasti Leran. Status sebagai desa perdikan berlaku selama pengukuhan itu
belum dicabut. Daerah atau desa semacam ini pada umumnya adalah daerah atau desa yang
bertugas memelihara bangunan suci (Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, t.t: 161;
Tim Penyusun Sejarah Hari Jadi Kota Gresik, 1991: 27).

Prasasti Leran ditulis menggunakan huruf dan bahasa Jawa kuno, tanpa tarikh.
Walau tidak mencantumkan waktu penulisannya, namun huruf la, ka, ta, sa, ra pa, ma
yang digunakan pada prasasti tersebut merupakan huruf Jawa kuno yang digunakan pada
abad ke XIII. Berdasarkan hal tersebut, prasasti Leran diperkirakan ditulis pada abad ke
XI1I M. Prasasti Leran menyebutkan bahwa, di Leran terdapat desa perdikan?’ (Sima de
Leran) yang di dalamnya terdapat sebuah bangunan suci Siwaisme bernama Batwan atau
tempat bersemayamnya Rahyangta Kutik?® (Tim Penyusun Sejarah Hari Jadi Kota Gresik,

1991: 80-81). Selanjutnya, isi dari Prasasti Leran tersebut adalah sebagai berikut:

“Pahinani san hyan sima ri Leran, purwa aakalihan wates galenan sidaktan lawanikan wanur,
manalor atut galenanin manaran si dukut, analor atut galenanin tambak manaran si bantawan,
dumles analor atut galenin tamba ri susu knin hulunikan batwan.... Muwah rahyanta kutik nuni
mateno irikan susuk ri batwan naranya (Proyek Pengembangan Museum Nasional, 1985: 173-
174).”

Susuk ri Batwan atau berarti tempat suci di Batwan sebagai persemayaman arwah
Rahyangta Kutik yang dituliskan pada kutipan Prasasti Leran di atas tidak disebutkan merujuk
pada satu tokoh tertentu. Namun karena di sekitar Prasasti Leran tersebut terdapat makam Fatimah

binti Maimun yang sudah ada pada abad XI, maka kawasan perdikan pada masa Kerajaan

27 Desa perdikan tersebut berbatasan dengan desa Wangun, Karaman, Dukut, dan Batawa. Adanya bangunan suci
Siwa di kawasan Leran tersebut pada akhirnya melahirkan sebuah asumsi bahwa pada abad XIII Leran merupakan
komunitas agama Siwa, yang merupakan campuran/sinkretisme agama Hindu dan Buddha (Tim Penyusun Sejarah
Hari Jadi Kota Gresik, 1991: 81).

28 Kata “kuti” dalam bahasa Sanskerta bisa bermakna “biara Buddha” atau juga bermakna “gubuk”. Di dalam naskah
Buddhis berjudul Kunjarakarna, kutik dihubungkan dengan kata dharma kutika kamulan katyagan, yaitu makam suci
persemayaman arwah yang mula-mula mendirikan pertapaan. Itu berarti, di tanah perdikan Leran pernah hidup
sekumpulan orang-orang pertapaan yang menganggap makam Fatimah binti Maimun sebagai tempat suci (Sunyoto,
2012: 55).
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Singasari-Majapahit tersebut kemungkinan besar merujuk pada makam Fatimah binti Maimun
(Sunyoto, 2012: 54).

Arwah suci (Rahyangta Kutik) yang dipercaya berada di Susuk ri Batwan (tempat suci)
Leran tersebut merujuk pada keluhuran atau tingginya status sosial tokoh yang dimaksudkan
tersebut. Frasa arwah suci sendiri mengindikasikan tokoh dalam Makam Fatimah binti Maimun
bukanlah orang biasa. Melainkan seseorang yang mendapat keistimewaan di hati raja sebagai
pemberi titah kawasan Leran sebagai desa perdikan. Jika merujuk pada epitaf nisan makam
Fatimah binti Maimun tersebut, maka nama Fatimah binti Maimun ditulis dengan menggunakan
kata “As-syahidah” yang berarti seorang pemimpin. Sebutan As-Syahidah pada epitaf nisan
makam Fatimah binti Maimun tersebut pada akhirnya dikaitkan dengan jaringan China, India, dan
Islam di Timur Tengah yang telah ada di Leran pada abad ke X-XII dan diperkirakan Fatimah binti
Mimun merupakan salah satu pemimpinnya.

Berdasarkan data dan ulasan di atas, dapat diketahui bahwa penetapan Leran sebagai
kawasan perdikan (bebas pajak) ini terkait dengan keberadaan makam tokoh yang memiliki tempat
istimewa kedudukannya di hadapan Raja Majapahit sebagai pihak pemberi status perdikan. Namun
sebagaimana di sampaikan di atas, bahwa Fatimah binti Maimun yang diduga merupakkan seorang
pemimpin di Leran pada abad XI M tidak menunjukkan adanya cerita hubungan kedekatan beliau
dengan Raja Majapahit. Tidak juga disebutkan peran beliau sebagai pemimpin pelabuhan dagang
(Syahbandar) Gresik yang memberikan banyak keuntungan pada Kerajaan Majapahit. Keuntungan
dagang kaitannya dengan peran Syahbandar bagi Kerajaan Majapahit justru salah satunya
diperoleh pada masa kepemimpinan Syaikh Maulana Malik Ibrahim?® dan Nyai Ageng Pinatih
selaku Syahbandar Gresik sebagaimana dituliskan dalam sumber-sumber cerita lokal seperti dalam
manuskrip Babad Gresik. Walaupun Syaikh Maulana Malik Ibrahim dan Nyai Ageng Pinatih
diceritakan berjasa kepada Raja Majapahit kaitannya dengan peran beliau selaku Syahbandar,
namun kawasan atau desa tempat beliau di makamkan® tidak ditetapkan sebagai kawasan

perdikan.

2 Terkait data ini terdapat perbedaan pada beberapa literatur sejarah Gresik. Beberapa literatur menyebutkan peran
Syahbandar diberikan pada Syaikh Maulana Malik Ibrahim, namun beberapa literatur lainnya peran tersebut diberikan
pada ayah Syaikh Maulana Malik Ibrahim yang bernama Maulana Ibrahim.

30 Makam Syaikh Maulana Malik lbrahim berada di Kampung Gapura, kota Gresik. Sementara makam Nyai Ageng

Pinatih berada di Kecamatan Kebungson, kota Gresik. Kedua lokasi makam tersebut tidak termasuk dalam kawasan
Leran, Gresik (Anwar, 1988: 43-50).
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Sementara itu, bahasa Jawa Kuno pada Prasasti Leran yang ditulis menggunakan huruf dan
bahasa Jawa kuno tersebut merupakan aksara Jawa kuno yang digunakan pada abad ke XIII (Tim
Penyusun Sejarah Hari Jadi Kota Gresik, 1991: 80). Berdasarkan keterangan tersebut, prasasti
Leran diperkirakan ditulis pada abad ke XI11 M. Jika benar bahwa prasasti Leran ditulis pada abad
X111 M, maka hal ini justru berkaitan dengan cerita legenda kembalinya Dewi Siti Suwari ke Leran
setelah menyelesaikan perjalanannya ke Kerajaan Majapahit dengan tujuan meminang Prabu
Brawijaya sebagaimana telah diulas pada bagian awal subbab hasil dan pembahasan penelitian
ini®,

Menelisik kembali ulasan sebelumnya terkait bentuk bangunan cungkup makam Fatimah
binti Maimun yang mirip dengan candi Hindu. Sub subbab tersebut mengulas adanya
kemungkinan penghormatan Prabu Brawijaya pada Dewi Siti Suwari yang wafat di Leran karena
terjangkit wabah mematikan dengan cara membangun cungkup makam beliau dengan bentuk
bangunan menyerupai candi Hindu berwarna putih. Jika asumsi tersebut benar adanya, maka hal
ini berkaitan dengan ditemukannya prasasti Leran dan penetapaan Leran sebagai kawasan
perdikan.

Dewi Siti Suwari wafat pada tahun 1391 M atau tahun 1313 Jawa, setara dengan abad XII1
M. Sementara jenis aksara pada prasasti Leran ini diduga merupakan jenis aksara Jawa Kuno yang
digunakan pada abad XIII M. Asumsi tersebut menjadi semakin berkembang manakala cerita
perasaan bersalah Prabu Brawijaya akibat menolak pinangan Dewi Siti Suwari. Hingga cerita
berlanjut pada dibangunnya cungkup putih menyerupai candi Hindu pada makam Fatimah binti
Maimun tersebut. Jika benar bahwa penetapan status rahyangta kutik (arwah suci) di kawasan
Leran ini merujuk pada cerita penghormatan Prabu Brawijaya pada Dewi Siti Suwari tersebut,
maka menjadi dapat diterima manakala di samping membangun cungkup pada makam beliau,
Prabu Brawijaya juga menitahkan pembuatan prasasti Leran ini dan menetapkan Leran sebagai
kawasan bebas pajak (perdikan) sebagai bentuk penghormatan karena di wilayah ini terdapat susuk
ri batwan (bangunan suci) yang merujuk pada bangunan cungkup pada makam Fatimah binti

Maimun. Sedangkan rahyangta kutik (arwah suci) yang ditulis dalam prasasti Leran tersebut

3L Sila cek kembali sub bab “Wabah Leran dan Kaitannya dengan Legenda Fatimah binti Maimun” pada bagian awal
hasil dan pembahasan.
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merujuk pada Dewi Siti Suwari yang makamnya berada dalam bangunan cungkup putih di

kompleks pemakaman Leran.

Pemugaran Tata Letak Makam Fatimah binti Maimun Tahun 1979-1985 Mengacu pada

Legenda Dewi Siti Suwari

Makam Fatimah binti Maimun ditemukan dalam keadaan yang memperhatinkan, jiratnya
berantakan, nisannya tidak berada pada tempat semestinya, dinding cungkupnya retak dan
sebagian telah runtuh, atap cungkup hanya tersisa seperempat dan banyak batu-batu berserakan di
sekitar sisa dinding cungkup (Anwar, 1988: 68). Sukomo (1973: 84) dalam bukunya yang berjudul
Pengantar Sejarah Kebudayaaan Indonesia 1l1 menggambarkan keempat dinding makam saja

yang masih tegak, meskipun sudah keadaannya juga sudah retak-retak.

Oleh karena keadaan kompleks makam Leran yang memprihatinkan tersebut, maka pada
tahun 1979 M, dilakukan pemugaran sesuai dengan bentuk aslinya berdasarkan sisa-sisa bangunan
yang ada. Pelaksanaan pemugaran makam dikerjakan oleh Suaka Purbakala Direktorat
Kepurbakalaan Tingkat | Jawa Timur. Pemugaran tersebut kemudian selesai pada tahun 1985 M

sebagaimana yang bisa dilihat hingga saat ini.

Walau telah jelas epitaf makam dalam cungkup utama bertuliskan keterangan nama tokoh
Fatimah binti Maimun yang wafat pada 479 H atau tanggal 1082 M, namun uniknya pemugaran
kompleks makam Leran justru mengikut pada cerita legenda Dewi Siti Suwari dan keluarga
Kerajaan Gedah yang terjangkit wabah penyakit mematikan hingga dimakamkannya di kompleks

makam Leran-Gresik.

Pemberian keterangan nama pada nisan-nisan ini selain merujuk pada Babad Gresik,
legenda setempat yang diceritakan secara turun-temurun, juga didasari pada tulisan Sayed Alwi
bin Tahir Al-Hadad (1957) dalam bukunya berjudul Sejarah Perkembangan Islam di Timur
Djauh.®2

32 Sayed Alwi bin Tahir Al-Hadad (1957) dalam bukunya berjudul Sejarah Perkembangan Islam di Timur Djauh yang
menyebutkan bahwa:
“...empat hari kemudian di Leran berjangkit penyakit menular, di antara pengikut-pengikutnya banyak yang
mati. Di antaranya ialah tiga orang pamannya, mereka ialah: Sayid Dja’far, Sayid Kasim, dan Sayid Gharrat.
Mereka di kubur di sana, kubur-kubur ini terkenal dengan nama kubur panjang. Putri Raja Chermin jatuh
sakit pula, maka Ayahnya merawat sendiri dan berdoa. Jika usaha tidak berhasil untuk mengajak Raja
Majapahit memeluk Agama Islam, maka lebih baik putri yang menderita sakit itu mati. Tidak lama kemudian
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Juru kunci kompleks makam Leran pada tahun 1985 M yang bernama Ali Jafar pada
akhirnya memberikan nama-nama pada batu nisan di kompleks makam Leran. Berdasarkan
observasi yang dilakukan di kompleks makam Leran, diketahui bahwa terdapat tiga kelompok
penataan makam. Kelompok pertama yaitu lima makam yang berada di dalam bangunan utama
cungkup putih terdiri dari (1) jirat makam yang tertulis dengan nama Fatimah binti Maimun, (2)
jirat makam Putri Seruni (berada di samping Kiri jirat makam Fatimah binti Maimun dan berada di
bagian ujung sebelum dinding cungkup), (3) jirat makam Putri Keling (berada di samping kanan
jirat makam Fatimah binti Maimun), (4) jirat makam Putri Kucing (berada di tengah-tengah antara
jirat makam Putri Keling dan Putri Kambuja), dan (5) jirat makam Putri Kambuja (berada di
sebelah kanan jirat makam Putri Kambuja/terletak di bagian ujung sebelum dinding cungkup). Jirat
makam Fatimah binti Maimun berpagar besi yang tersusun jarang-jarang dengan penutup selambu
berwarna hijau, di bagian batu nisannya diberi kain penutup berwarna hijau, serta di atas jiratnya
ditutup dengan kain putih bertabur bunga.

Selanjutnya kelompok makam kedua berada di sebelah timur bangunan cungkup putih
yang dikenal dengan makam panjang®, berukuran panjang sekitar 12 m. Terdiri dari enam makam
panjang yang diidentifikasi sebagai paman Dewi Siti Suwari dari Kerajaan Gedah yang juga wafat
akibat terjangkit pagebluk di Leran. Kompleks makam panjang pertama terdapat di dalam pagar
yang terbuat dari bebatuan bercampur semen. Di dalamnya terdapat tiga jirat makam dengan nama
keterangan (1) jirat makam Sayid Karim, (2) jirat makam Sayid Dja’far dan (3) jirat makam Sayid
Syarif. Berikutnya kompleks kedua dari makam panjang terdapat dua jirat makam panjang di
dalam pagar yang juga terbuat dari batu bercampur semen. Di dalamnya terdapat jirat makam
dengan keterangan nama (1) jirat makam Sayid Djalal dan (2) jirat makam Sayid Djamal. Dekat

dari dua kompleks makam panjang tersebut, terdapat satu makam panjang yang berada di dalam

wafatlah putri itu dan di kubur di Leran bersama paman-pamannya. Pemakamannya dilakukan menurut adat-
istiadat. Termasuk membaca Al-Qur’an dan lain-lainnya. Sesudah itu mereka mengangkat Malik Ibrahim
untuk merawat kubur (Sayed Alwi bin Tahir Al-Hadad, 1957: 46).”

3 Mengenai adanya makam panjang di kompleks makam Leran yang panjangnya sampai sembilan meter dan
disebutkan dalam Babad Gresik tersebut bermaksud sebuah kiasan bahwa tujuan untuk mengislamkan pulau Jawa
memerlukan waktu yang cukup lama karena masyarakat Jawa Timur pada waktu itu berada dalam pengaruh agama
Hindu dan Budha yang masih sangat kuat, di bawah Majapahit dengan patihnya Gajah Mada. Ahli sejarah lain juga
menafsirkan makam panjang merupakan kiasan bahwa orang yang dimakamkan di situ datang dari negeri yang jauh
(Lembaga Riset Islam Pesantren Luhur Malang dan Panitia Penelitian dan Pemugaran Sunan Giri, 2014: 28).
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pagar besi. Keterangannya merujuk pada jirat makam milik Sayid Djamaludin. Hal tersebut dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 6, 7, 8 dan 9: (6) Gambar Arah Panah menuju Makam Panjang,
(7) Gambar Kompleks Jirat Makam Sayid Karim; Sayid Dja’far dan Sayid Syarif,
(8) Gambar Kompleks Jirat Makam Sayid Djalal dan Sayid Djamal, serta
(9) Gambar Kompleks Jirat Makam Sayid Djamaludin®*

Berikutnya, kelompok makam ketiga terdiri dari makam-makam yang berada di sekeliling
bangunan cungkup makam Fatimah binti Maimun. Berdasarkan informasi pada papan dinding
kompleks makam tersebut, diketahui bahwa di antara makam tersebut adalah makam milik
punggawa Kerajaan Majapahit, tiga makam mbah guru, dan lainnya diduga merupakan makam

umum muslim pada masa lampau.

34 Sumber gambar: Koleksi pribadi peneliti.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian di atas, dapat diketahui bahwa penemuan makam Fatimah binti
Maimun di Leran Gresik merujuk pada waktu wafat tokoh tersebut, yaitu pada tahun 1082 atau
pada abad X1 M. Di tempat yang sama pula, terdapat legenda setempat yang dipercayai oleh
masyarakat sekitar Leran serta tertulis dalam beberapa literatur sejarah Kota Gresik, yang
menyebutkan bahwa makam Leran merupakan makam dengan tokoh Dewi Siti Suwari dari
Kerajaan Gedah yang terkena wabah penyakit mematikan saat berada di Leran Gresik. Beliau
wafat dan dimakamkan di Leran pada tahun 1391 atau pada abad X111 M. Kendati terdapat rentan
waktu wafat yang jauh berbeda antara kedua tokoh tersebut, namun hal menarik terkait bentuk;
fungsi; dan penataan kompleks makam Leran justru merujuk pada cerita legenda kedatangan Dewi
Siti Suwari beserta rombongan Kerajaan Gedah.

Selanjutnya, bukti-bukti terjadinya wabah Leran dalam kaitannya dengan (a) bentuk
cungkup makam menyerupai candi Hindu berkaitan dengan cerita penghormatan Prabu Brawijaya
pada Dewi Siti Suwari yang wafat di Leran setelah melakukan perjalanan dari Kerajaan Majapahit
dengan tujuan meminang Prabu Brawijaya, (b) fungsi makam Leran pada masa lampau berkaitan
dengan ditemukannya Prasasti Leran (Sima de Leran) yang diduga dibuat pada abad XIII M.
Prasasti Leran tersebut berisi informasi penetapan kawasan Leran oleh Kerajaan Majapahit sebagai
desa perdikan (bebas pajak) yang berhak mengatur wilayahnya sendiri. Hal tersebut merupakan
bentuk penghormatan raja karena di kawasan Leran terdapat bangunan suci (susuk ri batwan).
Bangunan suci tersebut merujuk pada bangunan cungkup pada makam Fatimah binti
Maimun/Dewi Siti Suwari. Sementara informasi terkait rahyangta kutik (arwah suci) dalam
Prasasti Leran tersebut merujuk pada Fatimah binti Maimun/Dewi Siti Suwari yang makamnya
berada dalam bangunan cungkup putih di kompleks pemakaman Leran. Seterusnya, (3)
penataan/pemugaran kompleks makam Leran yang selesai pada tahun 1985 M mengikut pada
legenda wafatnya Dewi Siti Suwari dan rombongan Kerajaan Gedah di Leran. Penataan makam
tersebut dibagi pada tiga kelompok makam. Pertama yaitu kelompok makam utama berada di
dalam bangunan cungkup makam, kelompok makam kedua berada di luar cungkup makam yang
dikenal dengan makam panjang, serta kelompok makam ketiga berada di sekeliling bangunan
cungkup utama makam merupakan makam umum muslim pada masa lampau. Secara keseluruhan,

dapat diketahui bahwa bentuk, fungsi, dan penataan kompleks makam Leran seolah menjadi
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penanda bahwasanya legenda tokoh Dewi Siti Suwari dan terjadinya wabah Leran yang mengiringi

kehadiran beliau tersebut merupakan kejadian yang benar adanya.
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